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BABI 

PE iDAHULUAN 

l. l.Latar Belakang Masalah 

Setiap indi vidu yang hid up pasti membutuhkan motivasi di segala 

aktifitasnya,terlebih lagi aktivitas yang berhubungap dengan karir. Motivasi 

memaog meojadi salah satu faktor yang meogarahkan seseorang apakah akan 

sukses dalam mencapai tujuannya atau tidak hal tersebut terjadi karena suatu 

individu memang tidak mampu mencapai keberhasilanny!l tanpa motivasi, baik 

dari dalam maupun dari luar dirinya. 

Menurut Atkinson (Hamzah 2007 : 8) " bahwa kecendrungan sukses 

ditentukan oleh motivasi, peluang, serta intensif begitu pula sebaliknya dengan 

kecendrungan untuk gaga!." Jadi , motivasi memang sangatlah pen ling bagi kita 

dalam menjalani hidup dan segala aktifitas-aktifitas yang ada di dalamnya. 

sama halnya dengan kegiatan karir lainnya, sekolah juga membutuhkan 

motivasi yang kuat untuk mencapai kesuksesan baik dari luar maupun dalam 

dirinya bahkan cendrung lebih besar motivasi yang dibutuhkan karena berkaitan 

dengan usia anak-anak sekolah yang masih labil dan masih mengikuti ego mereka, 

dengan adanya motivasi, mereka diharapkan akan lcbih terarah dalam membentuk 

emosi mereka menjadi semangat untuk bersekolah. 

( Hamzah 2007:3) "motivasi merupakan kekuatan yang terdapat dalam diri 

individu yang mcnyebabkan individu lersebul bertindak utau berbua~. ·· oleh 

karena besarnya pengaruh motivasi terhadap kesuksesan individu, maka motivasi 



 

2 

sangat diharapkan ada di dalam maupun di luar diri anak-anak tcrscbut. Berbagai 

cara seharusnya diupayakan untuk mcmunculkan motivasi didalam diri. Hal ini 

biasanya dilakukan olch sctiap orang tll<l yang memperhatikan dan ingin 

pendidikan anaknya mcndapatkan yang terbaik meskipun motivasi bukan hanya 

bcrasal dari keluarga, namun motivasi yang sangat terasa dalam diri anak terscbut 

dan merupakan motivasi yang paling pertama seklai didapat oleh anak adalah 

motivasi dari keluarga. Anak-anak usia sekolah biasanya akan lcbih scmangal 

untuk berprestasi di sekolah apabila kedua orang tuanya memberikan motivasi dan 

dukungan yang penuh kepadanya, baik dukungan moral, maupun dukungan 

materi.anak akan bersemangat apabila kedua orang tuanya mau mcndengarkan 

segala cerita yang mereka punya disekolah dan mau memberikan pujian apabila 

anak tersebut mendapatkan nilai yang bagus di sekolah , itu semua akan menjadi 

motivasi yang kuat bagi anak untuk bcrsekolah yang mendapatkan prestasi di 

sekolah. Namun pada kenyataan sekarang ini dan berdasarkan kenyataan yang 

terjadi di lapangan dapat dikatakan bahwa tinglcat perhatian orang tua terhadap 

pendidikan anaknya sangat kurang. Kebanyakan orang tua lebih mengutamakan 

pekerjaan demi memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mangabaikan pendidikan 

anak. Selain itu juga, banyak orang tua di kclurahan tersebut tidak menganggap 

sekolah sebagai hal penting dan cendrung beranggapan bahwa anak-anak mereka 

tidak tcrlalu butuh sekolah, sehingga mereka lebih mendukung anak-anaknya 

membantu orang tua nya mencari nafkah dibandingkan harus bersekolah. 

Kenyataan pahit juga dapat kita lihat dan rasakan di dalam bidang pendidikan di 

Indonesia adalah masi ban)'ak anak-anak usia sekolah tidal.. mclanjutkan 

~kolahnya bahkan tidak bcrsckolah. KOMPAS (4 maret 2012): "Scbanyak 
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SD Negeri No. 05, dan SD Muhammadyah .Jika dilihat dari segi keadaan 

gcografis lingkungan tersebut. daerah lingkungan Sei.Bilah bukanlah tem1asuk 

daerah yang sulit untuk ditempuh. bahkan sangat mudah karena dekat dengan 

fasilitas-fasilitas umum (sekolah, jalan raya, angkutan umum dll) . Jadi, 

berdasarkan keadaan di lingkungan kelurahan Sei.Bilah, yang telah dipaparkan di 

atas, tidak seharusnya anak-anak yang berusia sekolah mengalami putus sekolah 

bahkan sarna sekali tidak bersekolah. Ban yak anak -anak dengan usia yang 

seharusnya belajar disekolah, malah berkeliaran dan bem1ain, ada pula yang lebih 

memilih ikut orang tua mercka mancari ikan dan bahk:an ada yang telah menikah. 

Dari kondisi tersebut , dapat k:ita ambit kesimpulan bahwa motivasi warga yang 

tinggal di sana untuk bersekolah sangatlah minim. Kondisi tersebut sangatlah 

memprihatinkan, dan secara tidak langsung semak:in menarnbah keprihatianan 

yang sekarang ada dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

1.2.ldentiftkasi Masalah 

Dari latar belakang masalah eli atas, maka penulis mengidentifikasi 

masalah yang diteliti, sebagai berikut : 

I. Kurangnya motivasi anak-anak usia sekolah untuk bersekolah 

2. Kurangnya perhatian orang tua dalam pendidikan anak-anaknya. 

3. Masi rendahnya pengetahuan warga setempat tentang pentingnya 

pendidikan. 

4. Masi kurangya panisipasi masyarakat dalam pendid ikan 
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2. Kurangnya perhatian orang tua dalam pendidikan anak-anaknya. 

3. Masi rendahnya pengetahuan 1\arga setl!mpat tentang pentingnya pendidikan. 

4. Masi kurangya partisipasi ma~yarakat dalam pendidikan 

1.3.Batasan Masalab 

Adapun masalah yang akan ditelili adalah tentang motivasi anak-anak usia 

sekolah untuk bersekolah serta faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi anak-anak 

tcrsebuL 

1.4.Rumusan Masalab 

Adapun masalah yang dikemukakan adalah : Fakror-faktor npa sajakah yang 

mcmpcngaruhi motivasi anak-anak uisa sckolah untuk bersekolah (kasus anak-anak 

usia sekolah di Kelurahan Sei.Bilah Pangkalan Berandan) 

t.5.Tnj uan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian antara lain adalah mendeskripsikan 

mau menggambarkan Faktor-faktor yang Mempcngaruhi Motivasi Anak-anak Usia 

Sekolah untuk Bersekolah (kasus nnak-anak usia sekolah di Kelurahan Sei.Bilah 

Pangkalan Berandan) 

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
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b. Manfaat Praktis 

I. I lasil peoelitian ini berg una scbagai bahan masukan dan sumbcr ref.:rensi 

bagi peneliti lain dalam mclakukan pcnclitian di bidang yang sama. 

~ Hasil penelitian ini dapat mcmbcrikan masukan pada j urusan Pendidiknn 

Luar Sekolah. 

3. Sebagai masukan bagi orang tua agar dapat membcrikan perhatian dan 

motivasi yang cukup bagi anaknya pada khusunya dan bagi perkembangan 

pendidikan anak pada umunya. 

4. Sebagai masukan bagi warga masyarakat agar lebih perduli tehadap 

pendidikan 


